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Pemberian kombinasi pakan Zubifex sp dan pellet apung untuk
pertumbuhan dan kelulushidupan benih ikan kelabau (Osteochilus
melanopleurus, Bleeker 1852)

[Giving a combination of Tubifex sp feed and floating pellets for the growth

and survival of kelabau fish fry (Osteochilus melanopleurus, Bleeker
1852)]
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ABSTRACT | The study was conducted from April to August 2023 at the Fish Hatchery and Breeding Laboratory.
Faculty of Fisheries and Marine Sciences, University of Riau. The purpose of this study was to determine the effect of
changes in Tubifex sp natural feed with floating pellets on the growth and survival of buffalo fish larvae (Osteochilus
melanopleurus). The method used in this study was an experimental method with one factor using a complete
randomized design (CRD) with nine feed changes and 9 repeats. The feed changes given are stage I (8 gr 7ubifex sp and
2 gr floating pellets), stage II (7 gr Zubifex sp and 10 gr floating pellets), stage III (6 gr Tubifex sp and 4 gr floating
pellet), stage IV (5 gr Tubifex sp and 5 gr floating pellet), stage V (4 gr Tubifex sp and 6 gr floating pellet), stage VI (3
gr Tubifex sp and 7 gr floating pellet), stage VII (2 gr Tubifex sp and 8 gr floating pellet), stage VIII (1 gr Tubifex sp and
9 gr floating pellet) and stage IX (10 gr floating pellet) respectively feed was carried out for 10 days. The analysis used
in this study is descriptive analysis. The results showed that there was an effect of combined feeding on the growth and
survival of buffalo fish.
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ABSTRAK | Penelitian dilakukan pada April hingga Agustus 2023 di Laboratorium Pembenihan dan Pemuliaan Ikan.
Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan, Universitas Riau. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui
pengaruh perubahan pakan alami 7ubifex sp dengan pelet apung terhadap pertumbuhan dan kelangsungan hidup
larva ikan kelabau (Osteochilus melanopleurus). Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode
eksperimen dengan satu faktor menggunakan rancangan acak lengkap (RAL) dengan sembilan pergantian pakan dan
9 ulangan. Pergantian pakan yang diberikan adalah tahap I (8 gr 7ubifex sp dan 2 gr pelet apung), tahap II (7 gr
Tubifex sp dan 10 gr pelet apung), tahap III (6 gr Tubifex sp dan 4 gr pelet apung), tahap IV (5 gr Tubifex sp dan 5 gr
pelet apung), tahap V (4 gr Tubifex sp dan 6 gr pelet apung), tahap VI (3 gr Tubifex sp dan 7 gr pelet apung), tahap VII
(2 gr Tubifexsp dan 8 gr pelet apung), tahap VIII (1 gr Tubifexsp dan 9 gr pelet apung) dan tahap IX (10 gr pelet apung)
masing-masing pergantian pakan dilakukan selama 10 hari. Analisa yang digunakan dalam penelitian ini adalah
analisa deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh pemberian pakan kombinasi terhadap
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan kelabau.
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PENDAHULUAN al, 2011: Sinaga et al, 2021). O. melanopleurus

Osteochilus melanopleurus (Bleeker, 1852) memiliki nilai jual yang tinggi di pasar lokal dan

. . . ] sangat digemari masyarakat sebagai ikan konsumsi
merupakan salah satu ikan endemik dari Indonesia g 18 ! y sat 1 !

yang dikenal dengan nama ikan kelabau (Kusmini et (Asiah et al, 2019). Habitat O. melanopleurus berada
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di perairan sungai yang luas, terutama di beberapa
daerah di Pulau Kalimantan dan Provinsi Riau,
terutama di sungai Kampar, Rokan dan Siak (Asiah,
2020). Saat ini keberadaan O. melanopleurus di
perairan sungai sangat kecil, hal ini disebabkan oleh
penangkapan secara terus menerus tanpa ada
kegiatan budidaya yang menyebabkan larva ikan
tersebut sulit ditemukan di perairan alami. Oleh
karena itu, produksi benih dan induk O.
melanopleurus yang matang telah berhasil dilakukan
oleh (Asiah et al, 2021).

Ketersediaan benih menjadi faktor utama dalam
(Lukman, 2021).
adalah proses
menghasilkan benih i1kan secara optimal secara
efektif dan efisien. Jika manajemen pembenihan

kegiatan pembenihan ikan
Manajemen pembenihan

kurang, maka proses pembibitan dan ketersediaan
benih akan terhambat (Akbarurrasyid et al, 2020).
Manajemen pembenihan ikan dibagi menjadi
pembersihan
induk,
pakan

diantaranya
induk, pemilihan

beberapa kegiatan

tambak, pemeliharaan
pemijahan, penetasan dan pemberian
(Ardyanti et al, 2018). Manajemen pakan merupakan
salah satu faktor yang paling mempengaruhi
pertumbuhan ikan dan merupakan variabel termahal
dalam biaya input dalam kegiatan budidaya (Huda &
Gusmarwani, 2020). Pengetahuan tentang kebiasaan
pola

Pertumbuhan

makan  diperlukan untuk memahami
pertumbuhan ikan yang optimal.
optimal dapat diperoleh jika ikan budidaya diberi
pakan berdasarkan tingkat kepuasan ikan. Ikan
akan mengkonsumsi pakan secara bebas ketika
pakan tersedia dalam jumlah yang cukup dan akan

berhenti makan ketika kenyang (Sonavel et a/, 2020).

Produksi benih ikan sering menemui kendala, antara
larva akibat
perubahan

angka kematian
ikan terhadap

lain tingginya

kerentanan larva
dan penyakit ikan, serta

ikan dalam memanfaatkan

lingkungan, hama

kegagalan larva
pakannya. Fase larva adalah fase yang sangat kritis
dan sangat sensitif terhadap ketersediaan makanan
dan faktor lingkungan. Pakan awal larva ikan
kelabau umumnya berupa 7ubifex sp. Pembenihan
ikan skala Dbesar, terutama selama periode
pemeliharaan larva, membutuhkan pakan alami
dalam jumlah besar dan tersedia secara
berkelanjutan. Namun, ketersediaan pakan alami di
alam sangat terbatas, tidak terus menerus dan
sangat bergantung pada alam. Sementara itu, pakan
harus selalu diberikan tepat waktu dan dalam jumlah
yang sesuai. Oleh karena itu, diperlukan alternatif

pengganti pakan alami dengan pakan buatan

(Andriani, 2022).

Terdapat beberapa penelitian yang mengkaji tentang
pemberian kombinasi pakan seperti yang dilakukan
oleh (Prasetio et al, 2023) tentang kombinasi cacing
tubifex dan pakan komersil pada ikan Arwana Brazil
Penelitian lain tentang kombinasi pakan terhadap
perumbuhan dan kelangsungan hidup larva ikan Lele
Sangkuriang telah dilakukan oleh (Tjodi et a/, 2016).
Penelitian serupa juga telah dilakukan oleh (Arfan et
al, 2022) mengenai pertumbuhan ikan bandeng yang
diberi pakan campuran tepung cacing sutra dan pellet
komersil. Selain itu, juga terdapat penelitian tentang
pemberian kombinasi pakan pellet dan pakan hewani
pada budidaya benih ikan gurami (Osphronemus
gourami) yang dilakukan oleh (Dirmansyah et al,
2022).

Pakan yang memiliki kualitas nutrisi dan fisik yang
baik merupakan kunci pencapaian tujuan produksi
dan ekonomi bagi pembudidaya ikan. Oleh karena
itu, nutrisi yang terkandung dalam pakan harus
benar-benar terkontrol dan memenuhi kebutuhan
ikan. Salah satu pakan yang direkomendasikan
untuk budidaya ikan adalah pakan pellet (Gunawan
& Khalil, 2015). Oleh karena itu peneliti tertarik
untuk melakukan penelitian tentang "Pemberian
Kombinasi Pakan Tubifex sp dan Pellet Apung Untuk
Pertumbuhan dan Kelulushidupan Benih Ikan
Kelabau (Osteochilus melanoplurus, Bleeker 1852)

BAHAN DAN METODE

Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari hingga -
Agustus 2023 di Laboratorium Pembenihan dan
Pemuliaan Ikan Program Studi Budidaya Perairan,
Fakultas Perikanan dan Kelautan, Universitas Riau.

Bahan
Benih ikan kelabau (larva berumur 38 hari dari saat
penetasan), pellet apung dan 7ubifex sp.

Desain Penelitian
Penelitian 1ni
menggunakan

menggunakan analisis deskriptif
metode  eksperimental dengan
memberikan perlakuan pakan alami dan pakan
buatan pelet apung secara bertahap. dJumlah
pemberian pakan dibagi berdasarkan tahapan

sebagai berikut:
Tahap I: 8 gr Tubifex sp. 2 gr pellet apung
Tahap II: 7 gr Tubifex sp 3 gr pellet apung
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Tahap III: 6 gr Tubifex sp 4 gr pellet apung
Tahap IV: 5 gr Tubifex sp 5 gr pellet apung
Tahap V: 4 gr Tubifex sp 6 gr pellet apung
Tahap VI: 3 gr Tubifex sp 7 gr pellet apung
Tahap VII: 2 gr Tubifex sp 8 gr pellet apung
Tahap VIII: 1 gr Tubifex sp 9 gr pellet apung
Tahap IX: 10 gr pellet apung

Jumlah benih yang digunakan dalam penelitian ini
adalah 90 individu. Berat awal rata-rata benih adalah
1,258 gr dan panjang awal benih antara 1,67 hingga
4,07 cm. Jumlah akuarium yang digunakan adalah 9
buah, dan kepadatan tebar adalah 1 ikan/liter. Benih
dipelihara selama 90 hari, setiap perlakuan
dilakukan secara bertahap dengan durasi 10 hari
untuk setiap perlakuan sampai benith mampu

memakan pakan pelet apung 100%.

Prosedur Penelitian
Penelitian dimulai dengan menyiapkan wadah
pemeliharaan larva yang terbuat dari akuarium kaca.
Sebelum digunakan, akuarium dibersihkan dan
disterilkan. Proses pembersihan akuarium dilakukan
dengan menggosok dinding dan dasar akuarium
untuk menghilangkan kotoran dan penyakit. Setelah
itu akuarium diisi dengan 10 liter air dan diberi
aerasi. Terdapat 90 bibit yang digunakan dalam

penelitian ini dengan padat tebar 1 ekor/liter.

Larva wuji dihasilkan dari induk kelabau yang
dikumpulkan dari Sungai Siak dan kemudian induk
yang memiliki gonad matang dirangsang oleh
sGnRH-a dan hormon anti dopamin. Selanjutnya
induk dipijahkan menggunakan pemijahan buatan
dengan cara stripping induk betina dan jantan.
Setelah telur menetas, larva berumur 10 hari
diadaptasi dengan pemberian pakan alami berupa
Tubifex sp dengan masa pemeliharaan selama 28
hari. Benih berumur 39 hari diperlakukan
menggunakan kombinasi pakan alami dan pelet
apung. Pemberian pakan dilakukan secara ad
satiation sebanyak 10% dari bobot biomassa dengan
frekuensi pemberian sebanyak 4 kali/hari yaitu pada
pukul 07.00, 13.00, 19.00 dan 01.00 WIB. Tanda ikan
sudah Kenyang adalah saat ikan mulai menjauhi
pakan dan bergerak ke dasar perairan. Perawatan
diberikan secara bertahap hingga benih dapat
memakan pakan pelet apung 100%.

Pengukuran pertumbuhan bobot dan panjang mutlak
benih dilakukan dengan mengambil seluruh larva
dari masing-masing akuarium (90 ekor) untuk
mengamati berat dengan menempatkan mangkuk

plastik berisi air dan kemudian menempatkannya
pada skala setelah itu, memasukkan benih dan
menghitung berat. Untuk mengukur panjang larva
menggunakan kertas —milliblock. Pengukuran
dilakukan setiap 10 hari selama 90 hari. Parameter
yang digunakan untuk evaluasi penelitian adalah:

Pertumbuhan Bobot Mutlak
Pertumbuhan bobot mutlak selama pemeliharaan
dihitung menggunakan rumus (Nugroho et al, 2013)
sebagai berikut:
W =Wt - Wo
Keterangan:
W = Pertumbuhan bobot mutlak ikan (g)
Wt = Berat ikan pada akhir pemeliharaan (g)
Wo = Berat ikan pada awal pemeliharaan (g)

Pertumbuhan Panjang Mutlak

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung
menggunakan rumus:

P=Pt-Po
Keterangan:

P = Pertumbuhan panjang mutlak ikan (cm)
Pt = Panjang ikan pada akhir pemelihataan (cm)
Po = Panjang ikan pada awal pemeliharaan (cm)

Laju Pertumbuhan Spesifik
Laju pertumbuhan Spesifik dihitung menggunakan
rumus (IThsanudin et al, 2014):

SGR =20 4 100%

Keterangan:

SGR =Laju pertumbuhan spesifik (%/hari)

LnWt = Berat rata-rata ikan pada akhir pemeliharaan (g)
LnWO = Berat rata-rata ikan pada awal pemeliharaan (g)
t = Waktu pemeliharaan (hari)

Tingkat Kelangsungan Hidup
Tingkat kelangsungan hidup
menggunakan rumus (Nugroho et al, 2013) sebagai
berikut:

SR = x 100%

ikan  dihitung

Keterangan:

SR = Kelangsungan hidup (%)

Nt = Jumlah ikan pada akhir pemeliharaan (ekor)
No = Jumlah ikan pada awal penebaran (ekor)

HASIL

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan selama
90 hari pemeliharaan, pertumbuhan berat dan laju
pertumbuhan panjang benih ikan kelabau mengalami
peningkatan setiap tahapannya. Data hasil
penelitian nilai rata-rata pertumbuhan berat mutlak
benih ikan kelabau (Osteochilus melanopleurus)
disajikan pada Gambar 1.
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Gambar 1. Pertumbuhan Berat Mutlak O. melanopleurus

Berat mutlak pada setiap tahapan mengalami pertumbuhanpanjang  mutlak ikan  kelabau
peningkatan berat kecuali pada tahapan pemberian (Osteochilus melanopleurus) disajikan pada Gambar
pellet apung 100% berat mengalami penurunan. 2.

Data hasil penelitian nilai rata-rata
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Kombinasi Pakan

Pertumbuhan Panjang Mutlak
(cm)
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Gambar 2. Pertumbuhan Panjang Mutlak O. melanopleurus

Panjang mutlak pada setiap tahapan pemberian
kombinasi pakan hingga 100% pakan pellet apung

. . | 9556 95.56
mengalami peningkatan.

94.44 94.44 94.44 94.44

Data laju pertumbuhan spesifik harian dan tingkat
kelangsungan hidup larva O. melanopleurus

disajikan pada Gambar 3 dan 4.

Survival Rate (%)
w
o

Laju Pertumbuhan Spesifik 86

| 1l 1] v \Y \ Vil Vil IX

Tahapan Pemberian Pakan

Gambar 4. Kelulushidupan Benih O. melanopleurus

P Berdasarkan Gambar 4. Kelangsungan hidup benih

i 5 6 ikan kelabau O. melanopleurus mengalami
"Rerata laju Pertumbuhan penurunan pada tahap I dan II dengan nilai SR

B orian A sebesar 95,56%; tahap III-VI memiliki nilai SR

Gambar 3. Laju Pertumbuhan Spesifik Benih O. melanopleurus 94,44%; tahap VII dan VIII memiliki nilai SR 90%

dan Tahap IX nilai SR 87,78%.

Berdasarkan ~ Gambar 3,  hasil penelitian
menunjukkan bahwa hasil pertumbuhan bobot dan
panjang mutlak pada setiap tahapan pemberian
pakan kombinasi hingga 100% pellet apung
mengalami peningkatan.
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PEMBAHASAN

Pertumbuhan Bobot dan Panjang Mutlak

Pertumbuhan merupakan proses fisiologis yang
dapat diamati melalui pertambahan ukuran (berat
dan panjang) dalam kurun waktu tertentu
(Wulandari et al, 2023). Laju pertumbuhan relative
benih ikan kelabau setiap minggunya berdasarkan
pengamatan didapatkan bahwa pemberian
kombinasi pakan Zubifex sp dan pellet apung
berpengaruh terhadap laju pertumbuhan ikan
kelabau.

Pertumbuhan terjadi diduga karena pakan yang
diberikan mampu memenuhi nutrisi yang dapat
dimanfaatkan oleh ikan dengan baik, sehingga
mampu menghasilkan pertumbuhan yang baik
(Yolanda et al, 2013). Hal ini dikarenakan pakan
yang mengandung banyak  protein  dapat
mempercepat laju pertumbuhan ikan, sesuai dengan
pernyataan (Mullah et al, 2020) bahwa semakin
tinggi kandungan protein pada pakan maka akan
memberikan pertumbuhan berat mutlak yang
semakin tinggi pula.

Peningkatan pertumbuhan bobot dan panjang
mutlak benih ikan kelabau tidak terlalu signifikan.
Diduga jumlah kombinasi pakan tubifex dan pakan
pelet apung yang diberikan belum optimal. Selain itu
pakan pelet apung tersebut tidak sesuai dengan
kebiasaan makan ikan kelabau yang memiliki
kebiasaan makan di dasar perairan. Sementara itu,
pelet apung berada di permukaan air. Sehingga benih
ikan kelabau tidak makan secara optimal. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Simamora et al, 2021) tentang ikan Mas Koi
pemberian pakan pellet memiliki nilai pertumbuhan
paling rendah. Hal ini dikarenakan minat konsumsi
ikan terhadap pakan dan adaptasi pakan yang lama.
Jika minat konsumsi pakan rendah maka nilai
pertambahan bobot juga rendah. Bobot tubuh ikan
tidak akan bertambah jika ikan yang dipelihara tidak
mengonsumsi pakan sedara optimal.

Diikuti
pemberian pakan kombinasi berpengaruh terhadap
pertumbuhan benih ikan kelabau. Menurut
(Simamora et al, 2021) bahwa pertumbuhan ikan
cyprinid dipengaruhi oleh ketersediaan protein dalam

dengan pengamatan panjang mutlak

pakan, hal ini dikarenakan protein merupakan
sumber energy bagi benih ikan cyprinid dan protein
merupakan nutrisi yang dibutuhkan benih ikan
cyprinid untuk pertumbuhan. (Arfan et al, 2022)

menyatakan bahwa Tubifex sp memiliki kandungan
protein sebesar 57% dan lemak 13% sedangkan pakan
pellet mengandung protein sebesar 32% dan lemak
5%. Sehingga kombinasi pakan Tubifex dan pakan
pellet apung sudah memenuhi nutrisi yang
dibutuhkan oleh benih ikan kelabau (Osteochilus
melanopleurus)

Laju Pertumbuhan Spesifik

Salah satu factor yang mempengaruhi pertumbuhan
ikan adalah jumlah dan ukuran pakan. Ukuran
pakan merupakan factor penting sebagai bahan
pertimbangan dalam pemberian pakan. Ukuran
pakan harus lebih kecil dari bukaan mulut ikan agar
ikan dapat merespons positif terhadap pakan
tersebut (Agustini et al, 2022). Sesuai dengan
penjelasan (Syahputra et al, 2019) saluran
pencernaan benih ikan dapat menerima pakan alami
Tubifex sp sehingga pakan dapat dicerna dengan
baik.

Laju pertumbuhan sangat erat kaitannya dengan
pertambahan bobot tubuh ikan yang berasal dari
bobot
merupakan suatu indicator pertumbuhan ikan
(Setyogati et al. 2021). Menurut (Muhtaddin et al,
2023) protein pada pakan merupakan zat pembangun
memiliki peran penting pada proses pertumbuhan.

pakan yang dikonsumsi. Pertambahan

Melalui hasil pengamatan laju pertumbuhan spesifik
menunjukkan bahwa protein yang terkandung dalam
pakan dapat dimanfaatkan ikan dengan baik pada
pertumbuhan. Daya cerna ikan terhadap pakan yang
diberikan mempengaruhi tingkat pertumbuhan.
Benih ikan cenderung lebih mudah mencerna lemak
dan protein daripada karbohidrat.

Peningkatan pertumbuhan bobot harian benih kelabau
disebabkan oleh kombinasi pakan tubifex dan pakan
pelet apung yang diberikan yang dapat dimanfaatkan
secara efektif oleh benih sehingga tidak hanya untuk
mempertahankan hidup tetapi juga untuk mendukung
proses pertumbuhan. Namun, saat pergantian 100%
pelet apung, benih mengalami penurunan berat. Diduga
pakan pelet apung tersebut tidak sesuai dengan
kebiasaan makan ikan kelabau yang memiliki
kebiasaan makan di dasar perairan. Sedangkan Pellet
terapung berada di permukaan perairan. Sehingga ikan
Kelabau tidak makan secara optimal. Hal ini sesuai
dengan penelitian yang dilakukan oleh (Simamora et al,
2021) pemberian pakan pellet memberikan hasil paling
rendah. Hal ini dikarenakan ikan cyprinid memiliki sifat
makan yaitu berdiam diri menunggu pakan atau pakan
mendekati dirinya.
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Tingkat Kelangsungan Hidup Benih Ikan Kelabau

Kelangsungan hidup merupakan presentase jumlah
organisme yang hidup pada akhir pemeliharaan
(Prasetio et al, 2023). Nilai kelangsungan hidup
dipengaruhi oleh beberapa factor diantaranya
ketersediaan pakan, kualitas air, lingkungan, hama
dan penyakit. Menurut (Wulandari et al, 2023)
ketersediaan pakan yang baik merupakan factor
penentu pada pertumbuhan dan kelulushidupan
benih. Sedangkan menurut (Mulyadi et al, 2014)
Faktor-faktor presentase
kelulushidupan larva adalah factor biotik seperti

yang mempengaruhi

competitor, parasite dan kemampuan adaptasi
dengan lingkungan serta factor abiotic seperti factor
kimia dan fisika.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan
selama 90 hari, transisi pemberian kombinasi pakan
pellet apung dan 7ubifex ke pakan pelet apung 100%
memiliki yang Tingkat
kelangsungan hidup merupakan salah satu ukuran
keberhasilan suatu budidaya yang dilakukan.

nilai survival tinggi.

Semakin tinggi tingkat kelangsungan hidup yang
diperoleh pada akhir pemeliharaan, semakin baik
dan tinggi tingkat keberhasilan dalam suatu
kegiatan pemeliharaan. Tingkat kelangsungan hidup
diukur dengan jumlah ikan yang ditebar dan hasil
akhir yang dipanen. Tingkat kelangsungan hidup
dalam penelitian ini adalah 87,78%. Diduga masih
ada benih yang belum mampu beradaptasi dengan
lingkungan dan kebiasaan makan sehingga masih

ada benih mati.

KESIMPULAN

Pemberian kombinasi pakan pellet apung dan Tubifex
sp hingga 100% pakan pelet apung memberikan hasil
bahwa pada setiap tahapan pemberian pakan
kombinasi benith O. melanopleurus mengalami
peningkatan pertumbuhan. Oleh karena itu benih
ikan kelabau mampu beradaptasi dengan pakan
100% pellet apung.
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